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ABSTRACT

This study aims to develop interactive learning media on the topic of
material classification and its changes that are valid and practical.
This learning media is expected to be a solution to the limitations of
learning media in schools. The research method used is research and
development (R&D) through the Martin Tessmer development model.
The stages carried out are self-evaluation, expert review, one to one
evaluation, and small group test. Research subject at the expert
review involved 5 media expert and 5 material expert lecturers, 3
students at one to one evaluation, and 8 participants students in small
group test. Research data was obtained using instruments in the form
of validation sheets for media experts and material expert and student
response questionnaires. The research results were the validity of
media and media expert on average 0,84 is very valid. The media
readability obtained an average of 85,9% with practical content.
Practicality of media expectations obtained an average of 93% with
very practical criteria. Based on these data, it is concluded that the
interactive learning media on the topic of classification and its
changes are valid and practical.

Keywords: validity, practicality, interactive media, articulate storyline

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
interaktif topik klasifikasi materi dan perubahannya yang valid dan
praktis. Media pembelajaran ini diharapkan menjadi solusi
keterbatasan media pembelajaran di sekolah. Metode penelitian yang
digunakan adalah research and development (R&D) melalui model
pengembangan Martin Tessmer. Tahapan-tahapan yang dilakukan
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yakni tahap evaluasi diri, uji pakar, uji perorangan dan uji kelompok
kecil. Subjek penelitian pada uji pakar melibatkan 5 dosen ahli media
dan 5 dosen ahli materi, uji perorangan terdiri dari 3 orang peserta
didik, dan 8 orang peserta didik pada uji kelompok kecil. Data
penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen berupa lembar
validasi ahli media dan ahli materi serta angket respon peserta didik.
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu validitas media dari ahli media
rata-rata sebesar 0,84 dan validitas media dari ahli materi rata-rata
sebesar 0,82. Masing-masing kriteria validitas yaitu sangat valid.
Adapun keterbacaan media memperoleh rata-rata 85,9 % dengan
kriteria praktis. Kepraktisan harapan media yang diperoleh rata-rata
sebesar 93% dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan data tersebut,
disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif topik klasifikasi
materi dan perubahannya valid dan praktis.

Kata kunci: Validitas, kepraktisan, media interaktif, articulate
storyline

PENDAHULUAN

Media pembelajaran merupakan salah satu sarana terpenting dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berfungsi untuk mempermudah
peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Karena media pembelajaran
memiliki beberapa kelebihan yaitu membuat konsep yang abstrak dan kompleks
menjadi sesuatu yang nyata, jelas, sederhana, dan sistematis (Wena, 2008). Menutur
pendapat Yusuf, Toenlioe, & Wedi (2017) media berfungsi untuk memperjelas
penyampaian pesan/informasi kepada peserta didik, meningkatkan motivasi dan
fokus perhatian pada materi serta membantu peserta didik dalam belajar mandiri.
Sehingga setiap mata pelajaran di sekolah dalam proses belajar mengajar selalu
menggunakan media pembelajaran untuk membantu penyampaian materi.

Hasil wawancara dengan guru IPA di salah satu Sekolah Menengah Pertama
kota Banjarmasin, media yang digunakan pada topik Kklasifikasi materi dan
perubahannya adalah power point dan LKS. Penggunaan kedua media tersebut
masih belum optimal dalam pembelajaran. Media power point (PPT) dan LKS yang
digunakan cenderung bersifat teoritis dan hanya menyajikan materi dalam bentuk
verbal kalimat. Adapun visualisasinya hanya dalam bentuk 2D, tanpa adanya
visualisasi seperti video yang memperlihatkan suatu proses atau peristiwa yang
dapat secara langsung diamati oleh peserta didik. Media yang demikian hanya
mampu menyampaikan materi konsep sifat, dan tidak dapat menyajikan konsep
abstrak dan proses.

Dikutip dari Dwipayana, Redhana, & Juniartina (2020) topik klasifikasi
materi dan perubahannya terdiri dari 52% konsep abstrak, 36% konsep proses, 8%
konsep sifat, dan 4% konsep konkrit. Konsep yang begitu kompleks menjadikan
topik ini terbilang sulit untuk dipelajari jika hanya menggunakan media PPT
ataupun LKS. Karena peserta didik akan mengalami kesulitan dalam
mengkonstruksikan dan memvisualisasikan materi pelajaran yang abstrak seperti
halnya pemisahan campuran. Hal ini terbukti dengan adanya hasil ulangan harian
yang rata-ratanya belum mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu
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sebesar 68,79. Hasil ini juga didukung dengan temuan pra penelitian pada topik
yang sama oleh Adityawardani & Hidayati (2017) yaitu sebanyak 63% peserta didik
memiliki nilai di bawah KKM. Sehingga disimpulkan bahwa pemahaman peserta
didik terhadap topik klasifikasi materi dan perubahannya masih rendah.

Permasalahan lain yang kerap ditemukan pada topik klasifikasi materi dan
perubahannya adalah kesalahan konsep atau miskonsepsi. Sebagaimana penelitian
yang dilakukan oleh Yildirir & Demirkol (2018) menemukan adanya miskonsepsi
yang dialami peserta didik terhadap topik Klasifikasi materi dan perubahannya,
seperti kata partikel dipahami peserta didik sebagai padat, cair dan gas. Penelitian
lain yang mengindikasikan miskonsepsi pada topik yang sama dilakukan oleh
Anggraeni, Effendy, & Munzil (2018) melalui tes pilihan ganda tiga tingkat.

Yuliati (2017) menyebutkan bahwa faktor penyebab miskonsepsi dapat
berasal dari buku ajar atau media ajar dan bahkan berasal dari peserta didik itu
sendiri. Miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik pada topik klasifikasi materi
dan perubahannya disebabkan karena penyampaian materi yang kurang jelas dan
menyeluruh menggunakan media PPT dan LKS. Penggunan media yang demikian
juga dapat membuat proses pembelajaran menjadi membosankan karena tidak
terdapat aksi yang terjalin. Sehingga peserta didik tidak dapat memusatkan perhatian
pada pembelajaran dan menimbulkan rendahnya motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa media pembelajaran yang
digunakan masih kurang memadai. Sehingga perlu adanya inovasi atau
pengembangan terhadap media pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran
dilakukan dengan memperhatikan materi yang diajarkan, kompetensi yang akan
dicapai dan karakteristik peserta didik. Salah satu karakter peserta didik saat ini
adalah ketergantungan terhadap teknologi. Lestari (2018) menyatakan bahwa jika
teknologi tidak dikontrol sebagaimana kebutuhan dalam pembelajaran atau tidak
diarahkan pada segi yang positif, maka teknologi dapat menjadi bumerang dan
pelajaran akan dikesampingkan. Untuk itu pendidik harus mampu mengarahkan
ketergantungan peserta didik terhadap teknologi dengan pembelajaran.

Integrasi teknologi ke dalam pembelajaran dalam memenuhi kebutuhan
belajar pada topik Klasifikasi materi dan perubahannya dapat diwujudkan dengan
media pembelajaran interaktif. Menurut Saputro & Saputra (2015) media interaktif
adalah media yang memberikan kebebasan pada pengguna untuk mengontrol apa
dan kapan elemen media akan ditampilkan. Sehingga terbentuklah interaksi antara
peserta didik dengan media pembelajaran dan sebaliknya. Interaksi tersebut menjadi
mekanisme kunci untuk memperoleh pengetahuan, mengembangkan minat dan
motivasi belajar peserta didik (Siemieniecka, Kwiatkowska, & Majewska, 2017).

Hasil penelitian literatur menemukan bahwa penggunaan media interaktif
menjadikan pembelajaran lebih menarik, mudah dipahami, lebih variatif, dan
memiliki berbagai kegiatan pembelajaran (Mayer, 2017; Astuti, Wihardi, &
Rochintaniawati, 2020). Penggunaan media interaktif juga mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik sehingga disimpulkan bahwa media pembelajaran
interaktif efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran (Novianto, Degeng, & Wedi,
2019; Satriawan, Endriana, Irianto, & Ahyan, 2020; Wiyono, Ismet, & Saparini,
2020). Dari pengaruh-pengaruh positif penerapan media tersebut, maka sangat perlu
dilakukan suatu pengembangan media pembelajaran berupa media pembelajaran
interaktif yang berfokus pada topik klasifikasi materi dan perubahannya.
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Penelitian Astuti, Wihardi, & Rochintaniawati (2020) tentang pengembangan
media interaktif berbasis web, diperoleh media pembelajaran yang layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Selain media interaktif berbasis web,
terdapat media interaktif berbasis articulate storyline. Articulate Storyline adalah
suatu software yang mudah untuk diaplikasikan oleh seorang pemula. Software ini
merupakan authoring tool yang berguna untuk pengembangan media pembelajaran
dan presentasi. Keunggulan dari articulate storyline yang sangat jarang dimiliki oleh
software pengembang lainnya adalah tidak membutuhkan bahasa pemrograman.
Fitur perintah akan dijalankan melalui menu “trigger”, sehingga pengguna mudah
untuk menjalankan perangkat (Yahya, Ummah, & Effendi, 2020). Software ini juga
dilengkapi dengan fitur perbesar (zoom) serta tombol navigasi berupa tombol next,
back, submit dll.

Berdasarkan penjelasan dan analisis kebutuhan, maka perlu dilakukan
pengembangan media pembelajaran interaktif topik klasifikasi materi dan
perubahannya menggunakan software articulate storyline. Dengan adanya media ini
diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran.
Uraian di atas memantik ketertarikan bagi penulis untuk melakukan penelitian dan
pengembangan media pembelajaran interaktif pada topik klasifikasi materi dan
perubahannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dan pengembangan atau research and development (R&D) ini
menggunakan model pengembangan Martin Tessmer. Tahapan dalam model
Tessmer meliputi self-evaluation (evaluasi diri), expert review (uji pakar), one-to-
one (uji perorangan/skala kecil), small group (uji kelompok kecil), dan field test (uji
lapangan) (Akker, Bannan, Kelly, Nieveen, & Plomp, 2013). Tahapan-tahapan
tersebut dilakukan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan media
interaktif. Namun pada penelitian ini hanya dilakukan untuk mengetahui validitas
media dan kepraktisan media yang telah dikembangkan. Metode penelitian yang
digunakan lebih jelas dapat dilihati pada tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi tahapan penelitian

Tahapan Deskripsi

self- Tahap ini terdiri analisis kebutuhan dan desain media pembelajaran

evaluation a. Analisis kebutuhan
Tahap ini dilakukan melalui wawancara dan studi literatur untuk
menganalisis kelemahan media pembelajaran yang digunakan dan
menganalisis permasalahan yang dialami peserta didik pada
pembelajaran topik klasifikasi materi dan perubahannya. Pada tahap
ini juga dilakukan analisis terhadap kurikulum ataupun kompetensi
dasar yang menjadi acuan topik klasifikasi materi dan perubahannya.
b. Desain media pembelajaran
Setelah melewati tahap analisis kebutuhan, media pembelajaran
mulai dirancang berbentuk storyboard dan dilanjutkan dengan
pembuatan media pembelajaran menggunakan software articulate
storyline

expert Pada tahap ini, hasil pengembangan media dievaluasi untuk
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review mengetahui validitas media yang dilakukan oleh 5 ahli media dan 5
ahli materi melalui lembar validitas media.

one-to-one  Tahap ini dilakukan pengujian media pembelajaran melalui uji coba
skala kecil yakni 3 orang peserta didik kelas VII SMP. Tahap ini
dilakukan untuk mengetahui keterbacaan dan kejelasan media
pembelajaran.

small Tahap ini melibatkan 8 orang peserta didik kelas VII SMP untuk

group memperoleh data kepraktisan media pembelajaran melalui angket
respon peserta didik.

Data validitas media yang diperoleh pada tahap expert review dianalisis
menggunakan rumur Aiken’s V sebagai berikut.
s
© (-1
Hasil validitas kemudian diinterpretasi berdasarkan tabel kriteria validita media
berikut.

Tabel 2. Kriteria validitas media

Rentang Skor V Kriteria Validitas
V<04 Kurang Valid
04<V<08 Valid
V>08 Sangat Valid

(Retnawati, 2016)
Adapun data keterbacaan media dan data respon peserta didik dianalisis
menggunakan rumus berikut.

Sk ta didik _ Jumlah skor perolehan 100%
or respon peserta didik = Skor maksimal x 0

dengan kriteria interpretasi kepraktisan media pada tabel 3.

Tabel 3. Kriteria kepraktisan media

Kriteria (%) Tingkat Respon

86 <X <100 Sangat Praktis
70 <X <86 Praktis

56 <X <70 Kurang Praktis
0<X<56 Tidak Praktis

(Wiyono, 2015)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Media pembelajaran interaktif klasifikasi materi dan perubahannya sebagai
produk hasil pengembangan dapat diakses secara offline maupun online
menggunakan gadget ataupun komputer. Media pembelajaran interaktif yang
dihasilkan menyajikan topik klasifikasi materi dan perubahannya melalui kalimat,
gambar, animasi dan video pembelajaran. Penyajian materi pada media juga
ditunjang dengan adanya audio pembelajaran agar memudahkan peserta didik dalam
belajar. Teknik penyajian materi tersebut didasarkan pada teori kognitif media
pembelajaran oleh Clark & Mayer (2011) yaitu memuat kalimat dan gambar,
mengorganisasikan kalimat dengan verbal serta mengorganisasikan gambar sebagai
visual. Selain itu, media dilengkapi dengan menu evaluasi yang hasil akhirnya dapat
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langsung diketahui. Menu evaluasi ini berguna untuk mengukur pemahaman materi
setelah mempelajari topik klasifikasi materi dan perubahannya.

MENU

G P 2

() = 0

Referensi Evaluasi Profil

Gambar 1. Menu media pembelajaran

Fitur-fitur pada media pembelajaran klasifikasi materi dan perubahannya
dirancang sedemikian rupa sehingga menghasilkan media pembelajaran yang
interaktif. Fitur, tombol dan slide pada media saling terhubung untuk memudahkan
akses bagi pengguna media. Beberapa tombol yang sering ditemukan pada media
pembelajaran antara lain:

1. tombol sebelumnya (berfungsi untuk kembali ke slide sebelumnya),
2. tombol berikutnya (berfungsi untuk pindah ke slide berikutnya),

3. home (kembali ke slide menu), dan

4. tombol kirim (berfungsi untuk menyimpan jawaban).

Media pembelajaran yang layak digunakan dalam proses pembelajaran
adalah media yang telah dinyatakan valid, praktis, dan efektif. Media akan valid jika
hasil penilaian media pada lembar validitas dinyatakan valid dan dapat digunakan
dalam pembelajaran IPA oleh validator. Kemudian media pembelajaran akan
dinyatakan praktis apabila media mendapatkan respon positif dari pengguna media.
Adapun keefektifan media diketahui dari hasil studi peserta didik ketika telah
mencapai nilai ketuntasan minimal setelah menggunakan media pembelajaran (Putri
& Damayanti, 2019).

Berdasarkan tahap expert review atau tinjauan pakar yang melibatkan 5 ahli
media diperoleh validitas media klasifikasi materi dan perubahannya sebagai
berikut.

Tabel 4. Validitas media pembelajaran oleh ahli media

Aspek Butir >V Keterangan
Desain 1-9 0,855556 Sangat valid
Visual 10-15 0,775 Valid
Audio 16-18 0,9 Sangat valid
Interaktivitas 19-23 0,86 Sangat valid

Media pembelajaran klasifikasi materi dan perubahannya telah memenuhi
syarat kelayakan dengan kriteria kelayakan minimal valid pada setiap aspek. Aspek
desain merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam media pembelajaran.
Karena dengan adanya tampilan media pembelajaran yang menarik maka akan
menumbuhkan daya tarik peserta didik untuk mempelajari topik Kklasifikasi materi
dan perubahannya. Hal ini sejalan dengan Wahid, Handayanto, & Purwosetiyono,
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2020 media pembelajaran yang menarik mampu meningkatkan minat belajar peserta
didik.

Selain aspek desain, ada pula aspek visual dan aspek audio dalam media
pembelajaran. Aspek visual dimaksudkan adalah kualitas dari bentuk representasi
materi pembelajaran. Baik itu berupa kejelasan dari penyajian gambar, animasi dan
video pembelajaran. Adapun aspek audio, penilaian terletak pada kejelasan dan
kesesuaian intonasi audio. Hasil penilaian aspek visual dan audio berkategori valid
dan sangat valid, maka media pembelajaran telah berhasil menyuguhkan materi
tidak hanya dalam bentuk teks saja. Namun dalam bentuk gambar, video dan audio
untuk menunjang pembelajaran peserta didik pada topik klasifikasi materi dan
perubahannya. Dengan demikian, dalam pembelajaran peserta didik juga dilibatkan
secara visual dan auditif. Keterlibatan tersebut penting karena peserta didik dapat
mengingat 50% dari apa yang dilihat dan didengar serta 80% dari apa yang dilihat,
dengar dan lakukan sekaligus (Praherdhiono dalam Akbar & Sahertian, 2018).

Media interaktif merupakan media yang dapat memberikan interaksi atau
respon dari pengguna media. Pada tabel 4 terlihat bahwa penilaian aspek
interaktivitas media memperoleh kriteria sangat valid. Validitas tersebut
menandakan bahwa media pembelajaran secara teknis dapat memberikan respon
terhadap aksi yang diberikan oleh pengguna media pembelajaran. Interaksi yang
terjalin antara peserta didik dengan media pembelajaran menjadikan pembelajaran
lebih menyenangkan, karena tombol navigasi saling terhubung dengan fitur navigasi
lainnya dan dapat berfungsi dengan baik (Astuti, Wihardi, & Rochintaniawati,
2020).

Adapun validitas media pembelajaran oleh 5 orang ahli materi terdapat pada
tabel 5.

Tabel 5. Validitas media pembelajaran oleh ahli materi

Aspek Butir >V Keterangan
Isi 1-12 0,8375 Sangat valid
Bahasa 10-15 0,8 Sangat valid

Berdasarkan validitas aspek isi, media pembelajaran yang dikembangkan
telah memuat materi topik klasifikasi materi dan perubahannya secara runtut,
lengkap dan akurat. Kedalaman materi yang disajikan sesuai dengan tingkat berpikir
peserta didik kelas VII, sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Pemahaman
materi juga dapat diukur melalui soal evaluasi pada media pembelajaran. Adapun
dari penilaian aspek Bahasa, media pembelajaran telah menggunakan Bahasa yang
sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Disamping itu
bahasa yang digunakan juga efektif dan efisien guna memudahkan peserta didik
dalam memahami materi pelajaran. Penyajian ini didasarkan pada prinsip
pengembangan media yakni VISUALS (Visible, Interesting, Simple, Useful,
Accurate, Legitimate, Structured) (Miftah, 2018).

Perolehan nilai dari keempat aspek dalam media dan dua aspek terkait materi
mencerminkan bahwa media pembelajaran yang telah dikembangkan menggunakan
articulate storyline layak digunakan dalam pembelajaran. Rerata validitas media
pembelajaran yang diperoleh dari ahli media dan ahli materi dapat dilihat pada tabel
6 berikut.

Tabel 6. Rerata validitas media

No Validitas Total Skor Kriteria
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Validasi
1 Me_dla pemb_elajaran berbasis 0,841 Sangat valid
articulate storyline
2 Materi pembelajaran topik 0,825 Sangat valid

klasifikasi materi dan perubahannya

Terdapat beberapa perbaikan terhadap media pembelajaran yang diperoleh
dari tahap expert review. Salah satu perbaikan tersebut terdapat pada tampilan awal
media yang dapat dilihat pada gambar prototipe 1 dan prototipe 2. Perbaikan ini
dilakukan untuk menghasilkan media pembelajaran yang lebih baik dibandingkan
sebelumnya.

'MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF I ‘ MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF

Rlasgthac Mator dax Pmdaéamq« Klasifikasi Materi da |

1PA Kelas VIE SMP/MTs << Peruhahannya
L1117
T Nama Lengkap )

| & Nomer Absen |

KL g
aIam

IPA Kelas Vil SMP/MTs|
Gambar 2. Prototipe 1 Gambar 3. Prototipe 2

Komponen-komponen yang disajikan di dalam media pembelajaran terlihat
dengan jelas. Baik dari segi kejelasan teks, kejelasan video, kejelasan audio dan
kejelasan dari gambar yang disajikan. Media pembelajaran juga dilengkapi dengan
petunjuk penggunaan media sehingga mudah untuk dioperasikan. Selain itu, cara
penyajian materi menggunakan bahasa yang komunikatif memudahkan peserta didik
dalam mempelajari topik klasifikasi materi dan perubahannya.

Pada tahap ini juga dilakukan perbaikan terhadap media pembelajaran.
Perbaikan didasarkan pada kelemahan media yang ditemukan pada komentar dan
saran peserta didik. Perbaikan tersebut dapat dilihat pada gambar 4 dan 5.

Terdapat berbagai macam jenis benda dalam
dupan sehari-hari. - 8
Jika diminta untuk men . o al
l‘h-nht‘-:‘h-nw B!y °’F
et =
Gambar 4. Prototipe 1 Gambar 5. Prototipe 2

Media pembelajaran memperoleh respon positif dari 8 peserta didik sebagai
pengguna media pembelajaran pada uji kelompok kecil (small group). Hal ini
dibuktikan dengan adanya perolehan rata-rata kepraktisan harapan sebesar 93%
dengan kriteria sangat praktis. Nilai tersebut merupakan rekapitulasi dari 3
komponen aspek penilaian respon peserta didik terhadap penggunaan media
pembelajaran. Aspek-aspek penilaian antara lain: kemudahan penggunaan media,
kemenarikan penyajian media dan kebermanfaatan media yang telah di kembangkan
dalam pembelajaran. Data kepraktisan media dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Data respon peserta didik

Berdasarkan respon peserta didik, penggunaan media interaktif yang
dikembangkan sangat membantu dalam mempelajari topik Klasifikasi materi dan
perubahannya. Hal tersebut dikarenakan media pembelajaran tidak hanya berisi
materi dalam bentuk teks saja melainkan ditunjang dengan adanya audio
pembelajaran, video pembelajaran, gambar dan animasi untuk memperjelas materi
yang disampaikan. Terlebih bahasa yang digunakan untuk menyampaikan materi
pada media sangat mudah dipahami. Selain itu, penggunaan media juga
memudahkan proses pembelajaran karena dapat digunakan kapan dan menggunakan
perangkat apa saja.

Hasil dari beberapa tahapan evaluasi menunjukkan bahwa media interaktif
klasifikasi materi dan perubahannya sangat valid dan sangat praktis untuk digunakan
dalam pembelajaran. Hasil ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Rahmat dan Arwana (2019) yang memperoleh kriteria sangat praktis terhadap
media yang dikembangkan. Penelitian lain dari pengembangan media pemelajaran
interaktif yakni pengembangan media berbasis android menggunakan articulate
storyline yang dilakukan oleh Nissa, et al., (2021). Dari hasil penelitian tersebut,
diperoleh rata-rata validitas media pembelajaran sebesar 4,5 yaitu sangat valid dan
respon peserta didik terhadap kepraktisan media yaitu sangat layak digunakan dalam
pembelajaran dengan rata-rata kepraktisan sebesar 4,54.

SIMPULAN

Media pembelajaran interaktif klasifikasi materi dan perubahannya memuat
materi dalam bentuk kalimat, gambar, animasi dan video pembelajaran. Produk
media juga dilengkapi dengan audio pembelajaran serta soal evaluasi sebagai
penunjang dalam proses pembelajaran. Komponen-komponen isi media telah
terintegrasi sedemikian rupa dengan fitur pengendali media sehingga memperoleh
media pembelajaran yang interaktif.

Pengembangan media pembelajaran interaktif topik klasifikasi materi dan
perubahannya menghasilkan media pembelajaran yang layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaran. Kelayakan media dilihat dari validitas dan kepraktisan media
yang didapat. Validitas media pembelajaran interaktif klasifikasi materi dan
perubahannya memperoleh validitas sebesar 0,841 yaitu sangat valid dari ahli media.
Sedangkan validitas media yang diperoleh dari ahli materi sebesar 0,825 dengan
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kriteria sangat valid. Adapun keterbacaan yang diperoleh dari uji perorangan rata-
rata sebesar 85,9 dengan kriteria praktis serta dinyatakan sangat praktis dengan rata-
rata kepraktisan harapan sebesar 93% berdasarkan respon dari peserta didik.

Produk media pembelajaran interaktif klasifikasi materi dan perubahannya
dari penelitian ini masih belum dapat mendeteksi ketercapaian peserta didik dalam
setiap indikator pembelajaran. Sehingga pengembangan yang dapat dilakukan
selanjutnya adalah pada segi evaluasi untuk menghasilkan media pembelajaran yang
dapat mengetahui atau mendeteksi ketercapaian pembelajaran peserta didik pada
setiap indikator pembelajaran. Selain itu, keterbatasan waktu menyebabkan
penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap uji kelompok kecil. Sehingga perlu
dilakukannya penelitian lanjutan yakni penelitian lapangan untuk mengetahui
kepraktisan aktual dan keefektifan dari media pembelajaran yang telah
dikembangkan.
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